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ABSTRAK 

Pembuatan Asam Oksalat (C2H2O4) dari Daun Nanas (Ananas comosus) 

dengan Hidrolisis Natrium Hidroksida dan Kalsium Hidroksida 

 

(Rahmat Pebriyansa, 2022, 60 Halaman, 12 Tabel, 17 Gambar,  4 Lampiran) 

Daun nanas merupakan bagian nanas yang tidak banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sehingga berpotensi menjadi limbah. Berdasarkan komposisi kimia, 

daun nanas mengandung kadar selulosa yang cukup besar yaitu 60-79%. 

Kandungan selulosa yang terkandung didalam daun nanas dengan kadar yang 

cukup tinggi membuat daun nanas dapat dijadikan sebagai bahan baku pembuatan 

asam oksalat. Asam oksalat merupakan senyawa yang banyak digunakan sebagai 

bahan pencampur zat warna dalam industri cat dan tekstil, sebagai bahan pelapis 

untuk melindungi logam dari korosif, pembersih untuk radiator otomotif dan logam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan karakteristik asam oksalat yang sesuai 

dengan SNI 06-0941-1989 dan mendapatkan pengaruh penggunaan jenis zat 

penghidrolisis NaOH dan Ca(OH)2 terhadap yield yang dihasilkan dengan 

konsentrasi masing-masing (3N; 3,5N; 4N; 4,5N; dan 5N). Analisis yang dilakukan 

meliputi titik leleh, kemurnian, kelarutan dan menggunakan FTIR untuk 

menganalisis gugus fungsional asam oksalat. Hasil penelitian menunjukkan 

konsentrasi NaOH dan Ca(OH)2 yang optimum dalam pembuatan asam oksalat dari 

daun nanas yaitu pada konsentrasi 3N dengan yield yang dihasilkan masing-masing 

sebesar 2,41% dan 1,99%. Asam oksalat yang dihasilkan dengan hidrolisis NaOH 

memiliki titik leleh 114,6℃ dan kemurnian 98,46%, sedangkan asam oksalat 

dengan hidrolisis Ca(OH)2 memiliki titik leleh 117,35℃ dan kemurnian sebesar 

88,56%. Hasil analisis FTIR menghasilkan nilai range serapan gugus fungsi utama 

yang mendekati dengan serapan gugus fungsi asam oksalat standar sehingga 

membuktikan bahwa senyawa yang dihasilkan merupakan asam oksalat. 

 

Kata Kunci: Asam Oksalat, Daun Nanas, Hidrolisis, Natrium Hidroksida 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

ABSTRACT 

Production of Oxalic Acid (C2H2O4) from Pineapple Leaves (Ananas comosus) 

with Hydrolysis of Sodium Hydroxide and Calcium Hydroxide 

(Rahmat Pebriyansa, 2022, 60 Pages, 12 Tables, 17 Pictures , 4 Appendix) 

Pineapple leaf is a part of pineapple that is not widely used by the community so 

that it has the potential to become waste. Based on the chemical composition, 

pineapple leaves contain a fairly large content of cellulose, which is 60-79%. The 

high content of cellulose contained in pineapple leaves makes pineapple leaves can 

be used as raw material for making oxalic acid. Oxalic acid is a compound widely 

used as a dye mixing agent in the paint and textile industries, as a coating material 

to protect metals from corrosives, a cleaner for Automotive Radiators and metals. 

This study aims to obtain the characteristics of oxalic acid in accordance with SNI 

06-0941-1989 and obtain the effect of the use of hydrolysis substances NaOH and 

Ca(OH)2 on the yield produced with the respective concentrations (3N; 3.5N; 4N; 

4.5N; and 5N). The analysis includes melting point, purity, solubility and using 

FTIR to analyze oxalic acid functional groups. The results showed the optimum 

concentration of NaOH and Ca(OH)2 in the manufacture of oxalic acid from 

pineapple leaves at a concentration of 3N with yields of 2.41% and 1.99% 

respectively. Oxalic acid produced with hydrolysis of NaOH has a melting point of 

114.6℃ and a purity of 98.46%, while oxalic acid with hydrolysis of Ca(OH)2 has 

a melting point of 117.35℃ and a purity of 88.56%. The results of FTIR analysis 

resulted in the absorption range value of the main functional group that is close to 

the absorption of the standard oxalic acid functional group thus proving that the 

resulting compound is oxalic acid. 

 

Keywords: Oxalic Acid, Pineapple Leaf, Hydrolysis, Sodium Hydroxide 
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